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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya BNNK Pelalawan 

Berdasarkan UU No. 35 tahun 2009 tersebut, BNN diberikan 

kewenangan penyelidikan dan penyelidikan tindak pidana narkotika dan 

precursor narkotika.Berdasarkan undang-undang tersebut, status kelembagaan 

BNN menjadi lembaga pemerintah Non-Kementrian (LPNK) dengan struktur 

vertikal ke provinsi dan kabupaten/kota.BNN dipimpin oleh seorang kepala 

BNN yang diangkat dan diberhentikan oleh Presiden.BNN berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. Kepala BNN dibantu oleh 

seorang sekretaris utama, inspektur utama, dan 5 (lima) deputi yaitu deputi 

pencegahan, deputi pemberdayaan masyarakat, deputi rehabilitasi, deputi 

pemberantasan dan deputi hukum dan kerja sama.
32

 

Pembentukan Badan Narkotika Kabupaten Pelalawan dibentuk atas 

peraturan Presiden No. 83 tahun 2007 tentang Badan Narkotika Nasional 

(BNN), Badan Narkotika Provinsi (BNP), dan Badan Narkotika 

Kabupaten/Kota (BNK).  Kemudian dengan Surat Bupati Pelalawan Nomor. 

060/ORG /2014/43, pada tanggal 22 mei 2014 tentang usulan pembentukan 

Instansi Vertikal BNNK Pelalawan. Kemudian Surat Men PANRB RI Nomor 

:B/2018/M.PANRB/6/2015 pada tanggal 15 juni 2015 tentang persetujuan 

pembentukan 29 BNN Kabupaten/Kota. Lalu dipilih kepada pelaksana harian 

dengan keluarnya surat Keputusan kepala BNN Nomor. 

Kep/263/VII/KA/KP.02.00/2015/BNN, pada tanggal 31 juli 2015 tentang 
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penunjukan Kepala BNN Kabupaten Pelalawan  Pelantikan BNN Kabupaten 

Pelalawan pada tanggal 28 agustus 2015 di BNN Provinsi Riau. Dengan 

Kepala BNN Kabupaten Pelalawan Drs. Andi Salamon, M.H, Kasubbag 

Umum Raden Hariyadi P, S. Kom, dan Kasie Rehabilitasi Suri Nila 

Yumna,S.K.M. Pertama Kali BNNK Pelalawan Bersekretariat di jalan Sultan 

Syarif Hasyim No. 11 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
33

 

 

B. Profil 

Tabel IV.I 

Profil Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan 

 

No Keterangan Identitas 

1 Nama Kantor Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan 

2 Provinsi Riau 

3 Kabupaten Pelalawan 

4 Kecamatan Pangkalan Kerinci 

5 Alamat Jln. Sultan Syarif Hasyim No.11  

6 Telepon 0761-7878010 

7 Status Kepemilikan Pemerintah 

8 Status  Pemerintah 

9 Tahun Berdiri 22 Juni 2015 

10 Kepala BNNK Drs. Andi Salamon, M.H 
Sumber : Kabbag Umum Badan Narkotika Nasional Tahun 2018 

 

Tabel IV.II  

Daftar Nama Pegawai Badan Narkotika  

Nasional Kabupaten Pelalawan 

 

No Nama Jabatan 

1 Drs. Andi Salamon, M.H Kepala BNNK Pelalawan 

2 Raden Hariyadi P, S.Kom, M.IP Kasubbag Umum 

3 Erina Novi Yuanda, SKM Perencanaan Anggaran 

4 Siti Julia, AMF Bendahara Pengeluaran 

5 Mutia Sari Yunanda, AMKL Penata Laporan Keuangan 

6 Razali, S.H Pengadministrasi Umum 

7 Indra Wahyudi, SE Kasi P2M 

8 Suri Nila Yumna, SKM Kasi Rehabilitasi 
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9 Plt. Bambang Sugeng, H Kasi Berantas 

10 Yosi Handayani, AMKG Penyuluh Narkoba Ahli Pertama 

11 Dasrizal  Pengolah Data 

12 Suwardi Pengadministrasi Umum 

13 Dr. Rinaldi Fajri Dokter 

14 Zamril  Perawat 

15 Marleni, S.St Pengadministrasi Umum 

16 Rio Nagrino, S.Sos Analisis Intelijen Taktis Muda 

17 Muhammmad Efendi, SE Penyidik Muda 

18 Muhammad Ali Akbar, S.H Penyidik Pertama 

19 M. Nur Daud Pengadministrasi Umum 

20 Desi Muriyani Sinaga, Amd Pengolah Data 

21 Fitri Staff BNNK Pelalawan 

22 Riva Yulia Fitri Staff BNNK Pelalawan 

23 Muhammad Fadli Staff BNNK Pelalawan 

24 Rian  Staff BNNK Pelalawan 

25 Mutia Soraya Wallad Staff BNNK Pelalawan 

26 Khairunnas Staff BNNK Pelalawan 

27 Heri Khusaini Staff BNNK Pelalawan 

28 Andi Lala Fihendri Staff BNNK Pelalawan 

29 Riko Jenaya Putra Staff BNNK Pelalawan 

30 Yuni Staff BNNK Pelalawan 

 

C. Visi dan Misi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan 

1. Visi 

Menjadi Perwakilan  Badan Narkotika Nasional di Daerah 

Kabupaten Pelalawan yang mampu melayani seluruh masyarakat 

Pelalawan, komponen masyarakat Pelalawan dan instansi pemerintah 

dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran 

gelap narkoba di Lingkungan Daerah Kabupaten Pelalawan.  

2. Misi 

Bersama Instansi Pemerintah terkait, dan komponen masyarakat 

Pelalawan melaksanakan pencegahan, pemberdayaan masyarakat, 



 38 

pemberantasan, rehabilitasi korban penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkoba. 

3. Tujuan  

Sebagai penjabaran atau penerapan dari pernyataan  visi dan misi 

tersebut diatas, Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan 

menetapkan tujuan dalam periode waktu 2014-2018 sebagai berikut : 

a. Peningkatan daya tangkap (Imunitas) masyarakat terhadap bahaya 

penyalahgunaan narkoba.  

b. Peningkatan peran serta masyarakat dalam pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 

c. Peningktan angka pemulihan/ penyembuhan penyalahguna atau 

pecandu narkoba dan pengurangan angka relapse(pemakaian kembali) 

d. Penguatan tata kelola pelaksanaan tugas di lingkungan Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan. 

4. Tugas  

Tugas Badan Narkotika Nasional Pelalawan adalah : 

a. Mengkoordinir perangkat daerah dan instansi pemerintah di kabupaten, 

dalam mengimplementasikan kebijakan dan pelaksanaan operasional 

di bidang P4GN (Pemberantasan Pencegahan Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba). 

b. Membentuk satuan tugas sesuai kebijakan-kebijakan operasional BNN 

yang terdiri atas unsur perangkat daerah dan instansi pemerintah di 

kabupaten sesuai dengan tugas, fungsi dan kewenangan masing-

masing.  
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5. Kedudukan Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan. 

a. Keputusan Bupati Pelalawan nomor : 060/ORG/2014/43, tanggal 22 

mei 2014 tentang pembentukan instansi vertikal BNNK Pelalawan. 

b. Keputusan Men PANRB RI nomor: B/2018/M.PANRB//6/2015 

tanggal 15 juni 2015 tentang persetujuan pembentukan 29 BNN 

Kabupaten/Kota. 

c. Keputusan Kepala BNN nomor : 

Kep/263/VII/KA/KP.02.00/2015/BNN tanggal 31 juli 2015 tentang 

penunjukkan kepala BNN Kabupaten Pelalawan. 

d. Surat perintah Kapolri nomor : Sprin/1579/VIII/2015 tanggal 19 

agustus 2015 tetang penugasan sebagai Kepala BNN Kabupaten 

Pelalawan. 

6. Fungsi 

a. Pengkoordinasian perangkat daerah dan instansi pemerintah di 

Kabupaten, dalam penyiapan dan penyusunan kebijakan pelaksanaan 

operasional dibidang P4GN (Pemberantasan Pencegahaan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba). 

b. Pengoperasian satuan tugas yang terdiri atas unsur perangkat daerah 

dan instansi pemerintah di kabupaten di bidang P4GN (Pemberantasan 

Pencegahan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba). 

c. Pelaksanaan pemutusan jaringan peredaran gelap Narkotika, 

Psikotropika, Prekursor, dan bahan adiktif lainnya melalui satuan tugas 

di lingkungan  kabupaten sesuai dengan kebijakan operasional BNN. 
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d. Pembangunan dan pengembangan system informasi sesuai dengan 

kebijakan operasional BNN. 

7. Pelaksana Harian 

Untuk melancarkan pelaksana dan penyelenggaraan tugas dan 

fungsi BNNK Pelalawan dibentuk pelaksana harian BNNK yang disebut 

dengan Lakhar yaitu: 

a. Lakhar BNNK berada di bawah dan bertanggung jawab kepada ketua 

BNNK 

b. Lakhar BNK dipimpin oleh pelaksana harian BNNK, yang disebut 

dengan Kalakhar BNNK, Lakhar BNNK mempunyai tugas 

memberikan dukungan teknis, administrative dan operasional kepada 

BNNK dibidang P4GN (Pemberantasan Pencegahan Penyalahgunaan 

dan Peredaran Gelap Narkoba) 

8. Tata Kerja 

a. Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan lakhar BNNK 

kabupaten dalam melaksanakan tugas masing-masing wajib 

menerapkan prinsip Koordinasi, Integrasi, dan Sinkronisasi dalam 

lingkup satuan organisasinya dan dalam lingkup satuan organisasinya 

dan dalam hubungan dengan instansi lain. 

b. Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan Lakhar BNNK 

bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya 

masing-masing. 

c. Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan Lakhar BNNK wajib 

mengikuti dan mematuhi petunjuk dan bertanggung jawab kepada 
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atasan masing-masing dan menyampaikan laporan berkala tepat pada 

waktunya. 

d. Dalam melaksanakan tugas, setiap pimpinan satuan organisasi di 

lingkungan Lakhar BNNK wajib melakukan pembinaan dan 

pengawasan terhadap satuan organisasi di bawahnya. 

 

D. Sarana dan Prasarana 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Pelalawan sebagai salah satu 

lembaga yang melaksanakan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan 

dan peredaran gelap narkoba serta rehabilitasi pecandu narkoba.Adapun 

sarana dan prasarana merupakan perlengkapan dan peralatan yang ada saat ini 

dan dapat menunjang dalam hal berbagai kegiatan. Sarana dan prasarana 

tersebut sebagai berikut : 

Tabel IV.3  

Sarana dan Prasarana Badan Narkotika Nasional  

Kabupaten Pelalawan 

 

No Jenis Barang Jumah 

1 Lemari  9 buah 

2 Meja 26 buah 

3 Kursi 150 buah 

4 Komputer 17 buah 

5 Kipas Angin/AC 10 buah 

6 Ruangan Rapat 1 ruangan 

7 Ruangan Sholat 1 ruangan 

8 Kamar Mandi 2 ruangan 

9 Ruangan Aula 1 ruangan 

10 Ruangan Rehabilitasi 1 ruangan 
Sumber : Kabbag umum dan Tata Usaha Badan Narkotika Nasional Tahun 2018 

  



 42 

GAMBAR IV.1 

KEPALA BNNK PELALAWAN

KASUBBAG UMUM

KASI P2M KASI REHABILITASI KASI BERANTAS

INDRA WAHYUDI, S.E SURI NILA YUMNA, S.K.M Plt. BAMBANG SUGENG H

RADEN HARIYADI PURWODINOTO, S.Kom, M.IP 

Drs. ANDI SALAMON, M.H

PENGADMINISTRASI 

UMUM

BENDAHARA 

PENGELUARAN

PERENCANAAN PROGRAM 

ANGGARAN

RAZALI, SH SITI JULIA, AMF ERINA NOVI YUANDA, SKM 

PENYULUH NARKOBA AHLI PERTAMA

PENGOLAH DATA

PENGADMINISTRASI UMUM

YOSI HANDAYANI, AMKG

DASRIZAL

SUWARDI

DOKTER

PERAWAT

PENGADMINISTRASI UMUM

dr. RINALDI FAJRI

ZAMRIL

MARLENI, SST

PENATA LAPORAN 

KEUANGAN

MUTIA SARI YUNANDA, AMKL 

ANALIS INTELIJEN TAKTIS MUDA

PETUGAS PEMETAAN JARINGAN MUDA

PENYIDIK MUDA

BAMBANG SUGENG H

RIO NAGRINO, S.Sos

MUHAMMAD EFENDI, SE

MUHAMMAD ALI AKBAR, SH

M. NUR DAUD

PENYIDIK PRATAMA

PENGADMINISTRASI UMUM

PENGOLAH DATA

DESI MURIYANI SINAGA, A.Md  
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